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Abstract 
The opportunity to Increase the export volume of Southeast and East ASia marine product 
is far more significant In the future (until more than 12.50%). This Is related to the 
European state agreement to decrease fish catching. around European area. This 
opportunity is a challenge for Indonesian marine products to improve their perfonnance. 
Indonesia could give a solution for several constraints, by increasing the quality and 
developing the transport services. The development of exploitation and post harvest, 
biotechnology industry and Increasing Information flow are several steps to improve 
marine product development In Indonesia to compete with other countries. 
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POTENSI DAN KONDISI 

Potensl kelautan Indonesia telah sering dipubllkasikan di berbagai media. Sebagai negara 
bahari, Indonesia dikelilingl oleh wilayah laut seluas 2.915.000 km2 dengan garis pantai 
sepanjang 95.181 km (Suharsono, 2001). Sayangnya, potensi Inl belum benar-benar 
dlgall untuk menghasilkan devlsa leblh banyak lagl. Sebagai gambaran dapat dillhat dari 
ekspor produk perlkanan tangkap yang rata-rata hanya sebesar 15,88% dari hasil 
perikanan tangkap tahun 1991-2000. 

Produksl perikanan tangkap selama dekade terakhlr rata-rata sebanyak 3.506.901 metrik 
ton per tahun dengan rata-rata penlngkatan 4,33% per tahun. Berdasarkan data tahun 
2000, perlkanan tangkap menyumbangkan 84,00% terhadap produksl perlkanan secara 
keseluruhan. Sayangnya, sebagian besar produk perikanan hanya bisa digunakarl.,untuk 
keperluan konsumsl dalam negerl. Indonesia baru bisa mengekspor rata-rata sebanyak 
536.397 metrlk ton per tahun dengan nHai 1,56 milyar US$ dengan harga rata-rata 
sebesar US$2,93/kg. 

Ekspor produk kelautan masih didominasi oleh produk konvensional untuk konsumsi 
seperti udang dan Ikan tuna, sedangkan produk lalnnya (ikan hias dan invertebrata) masih 
sangat sedikit. Ekspor udang selama dekade terakhir rata-rata mencapai 103.086 metrik 
ton (19,22% dari total ekspor) dan Ikan tuna 88.127 metrik ton (16,43%), sedangkan 
ikan hias baru mencapai 1.361 metrik ton (0,25%). Harga komoditi tersebut memang 
cukup balk di pasar Internasional. Selama satu dekade terakhir, harga udang rata-rata 
US$9,22/kg, ikan tuna US$2,18/kg, keplting US$3,54/kg, ikan hias hldup US$3,65/ekor, 
invertebrata hidup US$3,72/potong dan ikan konsumsi hidup US$19,67/kg, sedangkan 
harga Ikan lainnya hanya berkisar antara US$1,07/kg - US$2,07/kg (Tabel 1). 

Sem~ntara ttu, produk al~mi laut (marif.le natural product) yang dlhasilkan daM ekstraksi 
senyawa bloaktif metabollt sekunder biota laut relatif belum digarap. Padahal, menurut 
Menterl Kelautan dan Perikanan, estimasl pe'rolehan devisa dari bloteknologi kelautan ini 
blsa mencapal 4 milyar US$. Sebelum tahun 1993, sebanyak kurang lebih 6.500 senyawa 
berhasil diisolasi dan pad a tahun 1999 jumlahnya berlipat menjadi sekltar 10.000. 
Penggandaan hlngga 50 persen dalam jangka waktu empat tahun menggambarkan 
peledakan minat yang besar terhadap produk alaml dari laut (Effendi, 2002). 

1 Staf Pengajar Departemen Sosial Ekonomi Perikanan, FPIK-IPB, Tugas Belajar di Universitas Kiel 
(Jerman). 
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Tabel 1. Harga Ekspor Komodltas Perlkanan Indonesia (FOB Jakarta) 
No. Komoditas Harga terendah Harga tertlnggi Harga rata-rata 

(US$/kg) (US$/k<i) (US$/kg) 
1 Udall(! 7.09 10.97 9.22 
2 Tuna 1.69 2.46 2.18 
3 Keplting 1.78 6.33 3.54 
4 Ikan hldup 8.00 63.00 19.67 
5 lkan hlas 0.50 30.00 3.65 
6 Invertebrata lain 1.00 15.00 3.72 
7 Lalnnva 0.89 1.22 1.07 

Sumber: dlolah dart data FAO (2002) dan DKP (2002). 

Hasll penelltlan Ruitenbeek dan Cartier (1999) dl peralran Jamaica menunjukkan bahwa 
nllal bloprospek farmasl dart terumbu karang seluas 73,78 km2 sebesar 7,01 juta US$. 
Andaikan nllal tersebut dlpakal untuk menghitung nilal bloprospek farmasl dart terumbu 
karang Indonesia yang luasnya mencapal 51.020 km2, maka nllalnya akan menJadi 4,85 
milyar US$. Dlsebutkan pula bahwa nllal pasar global dart Industrt farmasl sebesar 256 
milyar US$, Industri kosmetlk 6 milyar US$, Industrl enzim 1,6 milyar US$, dan 
bioteknologi enzim 0,6 milyar US$. Bila industrl bioprospek farmasi dart laut Indonesia 
bisa digarap, maka devisa yang akan diperoleh sangat besar. 

PELUANG 

Berdasarkan data dart FAO selama satu dekade terakhir, produk kelautan dan perikanan 
sebagian besar (72,70%) dlgunakan untuk komsumsl. Sebaglan besar konsumsi produk 
kelautan dan perlkanan dalam bentuk segar (34,90%), beku (20,50%) dan sisanya 
(17,30%) berupa Ikan dalam kaleng dan olahan lainnya. Inl menunjukkan bahwa peluang 
pasar bagi produk kelautan dan perlkanan dalam bentuk segar dan beku masih OJkup baik 
di pasar lntemaslonal. Baru sebagian kecil (27,30%) dlgunakan untuk kepentlngan lain, 
termasuk untuk industrl bioteknologl kelautan. 

Beberapa Industrl besar sejak tahun 1989 mulai berbondong-bondong terjun dalam produk 
inl, sepertl Hitachi chemical yang berkonsentrasl pada protein addheslve untuk 
kepentingan medls yang diperoleh darl tlram mutlara. Mltsubishl Kasel menggali terpenold 
baktertsldal yang diisolasi dart sponge, Mltsubishl PlastiC bergerak pada polisakarida. 
Rhone Poulene darl Perancls menggarap agen cytotokslk darl ascidlan. Bayer dan Asta 
Medica dl Jerman juga sejak beberapa tahun belakangan mulal menjamah bldang Inl. 
Senyawa yang dilsolasi dari biota laut sebagian besar atau sekltar 82 persen dlgunakan 
untuk kepentingan medls, makanan tambahan, dan kosmetlk. Sejak tahun 1969 hingga 
tahun 1995, dart 200 aplikasl paten, USA menempatl urutan kepemillkan terbanyak diikuti 
oleh Jepang, Spanyol dan Perancls (Effendi, 2002). 

Jepang, Amerlka dan Eropa merupakan.pasar utama bagl produk perlkanan dunia. Pada 
tahun 2000, Import Jepang mencapal nilai 15,51, mllyar US$, Amerika sebanyak 10,45 
milyar US$ dan~ Eropa sebanyak 21,18 mllyar US$'. Sekllas nampak pasar Eropa mampu 
mengimbangi pasar Jepang dan Amerika, namun Import Eropa sampaltahun 2000 masih 
berasal dari negara-negara Eropa sendirl. Eropa hanya menglmport sebanyak 3,31 milyar 
US$ (15,22%) dari luar Eropa. Namun demlklan, negara-negara Asia Timur dan Asia 
Tenggara mampu mengisi peluang pasar Eropa dengan pangsa pasar sekitar 12,50% dari 
total import Eropa yang berasal darl luar Eropa (Tabel 2), Peluang ini akan semakin besar 
pada masa mendatang akibat adanya kesepakatan negara-negara Eropa untuk 
mengurangi tangkapan ikan di laut sekitar Eropa. 
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Ta be d odk k I 2. Neraca Per agangan Pr u Peri anan di E ropa 
No. Perdagangan 1997 1998 1999 2000 

1 Impor (US~1000) 21235976 23685628 22637435 21781355 
2 Eksoor (US$1000) 18099298 19022772 19424072 18466064 
3 Net Impor (US$1000) 3136678 4662856 3213363 3315291 
4 Net Impor (%J_ 14.77 19.69 14.19 15.22 
5 Impor dari ASia TenQgara dan Timur (%) 12.50 

Sumber: diolah dari data FAO (2002). 

Sampai saat Ini pasar produk makanan dan bahan pangan (/ebensmittef) di Eropa 
berpusat di Jerman karena letak geografisnya yang strategis di jantung Eropa. Sekitar: 
75% dari peredaran produk tersebut dl Eropa atau 55% dl Unl-Eropa, dikendalikan dari 
kota Hamburg (Jerman). Negara yang berpenduduk 82 juta jiwa dan memillki pendapatan 
naslonal bruto 2.019 mllyar Euro Inl juga mengadakan kontak dagang dengan negara­
negara dl kawasan ASEAN yang nllainya mencapai 16,8 milyar US$. Pangsa terbesar 
masih direbut oleh Singapura sebesar 24,1%, kemudian Malaysia sebesar 23,4% dan 
Thailand sebesar 16,2%, sedangkan Indonesia dan Filiplna maslng-masing baru sebesar 
15,5% dan 12,0%. Hasil survey pada bulan Juli 2002 di Grossmarlct Hamburg 
menunjukkan bahwa sekltar 142 jenls produk dari Thailand (bumbu, sayur, buah, dan 
ikan) masuk ke Eropa melalui Hamburg lewat jalur udara yang disiapkan oleh maskapai 
penerbangan mereka (Thai Airlines) sekall dalam seminggu. Sementara itu, beberapa 
jenls ikan tuna dalam bentuk segar dan Ikan hlas dari Indonesia telah masuk Eropa 
melalui Hamburg lewat jasa angkutan udara Singapore Airlines. 

Import produk perikanan Eropa yang berasal dari negara-negara Asia Timur dan Asia 
Tenggara didominasi oleh Thailand, Indonesia dan Vietnam. Pada tahun 2000, eksport 
bersih Indonesia sebesar 1,49 milyar US$, sedangkan Thailand sebesar 3,58 milyar US$ 
dan Vietnam sebesar 1,46 milyar US$. Data tersebut menunjukkan bahwaeksport bersih 
Indonesia maslh kurang dari separuh eskport berslh Thailand. Padahal produksi perikanan 
tangkap Indonesia tahun 2000 sebanyak 4,14 juta metrik ton sedangkan Thailand hanya 
sebanyak 2,92 juta metrik ton. Apalagl bila dilihat dari wilayah peralran .aut Indonesia 
yang jauh lebih luas darlpada Thailand yang hanya 26.000 km2 atau sekltar 30 % dari 
Indonesia. 

Kenyataan tersebut menunjukkan dua hal, yaitu: 1) produk perikanan Indonesia lebih 
banyak ditujukan untuk konsumsi dalam negeri, 2) jenis dan mutu produk perlkanan 
Indonesia masih banyak yang belum memenuhi standar eksport, dan 3) rnasih kurangnya 
dukungan dari transportasl nasional untuk ekspor. Hasll pengamatan di 'apangan 
cenderung kepada 2 hal yang terakhir. Artinya, mutu produk perikanan Indonesia masih 
banyak yang belum mampu memenuhi standar eksport. Eksportir Indonesia darl Jakarta 
dan Oenpasar maslh serlng menggunakan maskapal penerbangan asing karena maskapai 
penerbangan nasional belum mampu memenuhl permintaan jasa penerbangan ekspor 
bahan makanan segar dan hidup. Penlngkatan mutu produk perlkanan Indonesia dengan 
teknologi pasca panen hal1Js diupayakan agar produk perlkanan Indonesia mampu mengisi 
peluang paSC!r Eropa yang, semakln besar'di masa mendatang, disampl~g pembenahan 
sarana angkutan udara nasional untuk mendukung kegiatan ekspor bahan makanan segar 
dan hidup. ., 

KENDALA 

Seringkali terdengar bahwa modal (keuangan) merupakan kendala utama dalam 
pengembangan Industrl kelautan Indonesia. Padahal, keseriusanlah yang menjadikan 
aliran modal untuk Industri perikanan menjadi terhambat. Buktinya, negara Thailand yang 
modalnya relatlf sama dengan Indonesia, mampu meningkatkan eksport perikanannya. 
Eksport perikanan Thailand selama tiga tahun terakhir (1998-2000) meningkat rata-rata 
4, 17%/tahun, sementara eksport perikanan Indonesia pada kurun waktu yang sama 
menurun 1,35%/tahun (Tabel 3). 
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Tabel 3. Ekspor Perlkanan d arl Negara Penae ks U ,por tama diD i un a 
No. Negara Ekspor (US$1000 

1998 1999 2000 
1 Thailand 4031279 4109860 4367332 
2 China 2656117 2959530 3605838 
3 Norway 3661174 3764790 3532841 
4 USA 2400338 2945014 3055261 
5 Canada 2265236 2617759 2818433 
6 Denmark 2897707 2884334 2755676 
7 Chile 1596800 1699516 1784560 
8 Taiwan 1579836 1702363 1756133 
9 Spain 1529315 1604237 1599631 
10 Indonesia 1628494 1527092 1584454 

Sumber: FAO (2002). 

Ketldakpastian (uncertainity) dan sifat muslman dari bidang kelautan seringkali dijadikan 
alasan plhak perbankan Indonesia yang belum mau melayani bldang tersebut. Bila alasan 
tersebut benar adanya, pastilah Thailand atau bahkan Vietnam tidak akan 
mengembangkan bidang kelautan dan perlkanan. Kalaupun alasan tersebut benar, 
pengembangan IImu dan teknologl eksploltasl dan pasca panen sumberdaya hayati laut 
serta manajemennya, pastl mampu mengatasl semua kendala tersebut. Data 
menunjukkan bahwa ekspor perlkanan Thailand menyumbangkan 37,50% pada ekspor 
pertanlannya dan 6,40% pada total ekspomya. Ekspor perikanan Vietnam bahkan 
menyumbangkan 40,50% pada ekspor pertanlannya dan 10,30% pada total ekspomya. 
Sementara ekspor perlkanan Indonesia baru menyumbangkan 24,30% pada ekspor 
pertanlannya dan 2,60% pada total ekspomya (Tabel 4). 

Ta bel 4. Keraoaan E ks P k 'DOr erl anan AS N EA 
No. Negara Ekspor Impor Net Ekspor Terhadap Terhadap 

(US$1000) (US$1000) (US$1000) Pertanlan (%) Total (%) 
1 Thailand 4367332 781767 3585565 37.5 6.4 
2 Indonesia 1584454 95075 1489379 24.3 2.6 
3 Vietnam 1480110 18792 1461318 40.5 10.3 
4 South Korea 1385948 1371830 14118 47.5 0.8 
5 North Korea 87276 13006 74270 70.4 9.2 
6 Philippines 400287 108574 291713 20.6 1.0 
7 Myanmar 184972 1840 183132 70.0 13.2 
8 Cambodia 32174 4107 28067 56.4 8.5 
9 Malaysia 349080 296782 52298 7.4 0.4 

10 Sinaapore 452583 555476 -102893 12.0 0.4 
Sumber: FAO (2002). 

Wabah penyaklt sapi gila yang terjadi tahu~ 2000 di Eropa menyebabkan masyarakat 
Eropa lebih berhati-hati dalam mengkonsumsi makanan. Masyarakat Jennan mewaspadai 
semua produk makanan yang berasal dar! luar Jennan. Begltu pula masyarakat Eropa 
yang mewaspadai produk makanan dar! luar Eropa. Akibatnya, pada akhir tahun 2001 
produk perlkanan Indonesia dltolak masuk ke pasar Eropa dengan alasan adanya 
kandungan chloramphenicol. Walaupun plhak Indonesia sudah menyatakan bahwa 
kandungan chloramphenicol tersebut maslh jauh dl bawah standar intemasional, produk 
tersebut tetap sala dltolak karena Eropa tldak dapat mentolerlr adanya chloramphenicol 
dalam makanan mereka. Aklbatnya Komisl EroPa membuat keputusan (COmmission 
Decision) pada tanggal 27 September 2001 untuk mewaspadal beberapa produk perikanan 
dan akuakultur darl Indonesia. Pelajaran yang dapat diambll dari perlstlwa Inl adalah: 1) 
beium adanya aliran informasl timbal balik antara importir di Eropa dan eksportir dari 
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Indonesia, dan 2) mutu produk perlkanan Indonesia harus mampu memenuhl standar 
produk bahan makanan dl Eropa. 

Bea masuk yang ditetapkan dl beberapa negara Eropa juga dianggap sebagal kendala 
masuknya produk perlkanan Indonesia ke pasar Eropa. Walaupun ada perlakuan khusus 
dalam hal bea masuk produk ekspor ke EU darl negara-negara tertentu, . EU hanya 
memberlakukannya bagi ACP (bekas jajahan negara-negara Eropa, terbanyak Afrika) dan 
US bagi Andean Pact Countries (bekas jajahan US). Indonesia tidak tennasuk, karena 
saat policy tersebut dlbuat, hubungan Indonesia dengan bekas penjajahnya kurang balk 
(waktu Itu masih dl jaman orde lama), sehlngga Belanda enggan mendaftarkannya. 
Setelah ltu Indonesia mlnta supaya dlrevisl, tetapi sampal saat inl belum ditanggapi. Hasil 
survey dl beberapa negara dl Eropa menunjukkan bahwa Importlr Ikan hldup di Eropa 
dikenakan blaya pemerlksaan (veterinary Inspection fees) yang besamya bervarlasi dart 8 
US$/100 kg dl Inggrls sampal 30 US$/100 kg dl Belanda. Tambahan blaya juga dikenakan 
bila kedatangan produk Import di luar waktu kerja normal yang besamya bervariasl di 
setlap negara. Biaya Inl dlsebut dengan EKtra Evening Charge (antara jam 18.00-24.00 
waktu setempat), Extra Morning Charge (antara jam 24.00-08.00 waktu setempat), dan 
Extra Saturday/SUnday and Public Holiday Charges. 

Importir di Eropa umumnya rnenggunakan transportasl udara untuk produk perikanan 
dalam bentuk segar dan hidup, dan transportasl laut untuk produk beku dan kemasan. 
Has/l survey di beberapa negara di Eropa menunjukkan bahwa 53% Importir 
menggunakan modus transportasl campuran (Iaut dan udara) dan sisanya (47%) 
menggunakan modus transportasl tunggal. Data yang cukuj:> mengherankan adalah dari 
5.000 catatan penglrlman, 25% berasal darl Singapura, sedangkan Indonesia dan negara 
Asia lainnya kurang darl 10%. Pengangkutan produk perikanan lewat udara didomlnasi 
oleh KLM (Beland a) dan Lufthansa (Jerman) maslng-maslng sebesar 15%, sedangkan 
Singapore Airlines sebesar 9% dan Garuda hanya sebesar 5%. perkembangan usaha 
transportasl laut Indonesia memang sudah sejak lama menghadapi masalah, jangankan 
untuk Inter-contlnental, untuk Inter-Insuler saja sudah kewalahan. 

Issue IIngkungan yang merebak akhlr-akhlr Inl juga ditujukan pada beberapa hasH laut 
Indonesia sepertl udang, Ikan tuna, dan Ikan (biota) karang. Hasil 'aut (baik dart 
tangkapan maupun budidaya) yang dalam prosesnya dianggap mencemarl atau rnerusak 
Ilngkungan, dalam waktu dekat akan dilarang untuk masuk ke Eropa. Kebijakan eco­
product Inl tentu akan menghambat ekspor has II laut Indonesia ke Eropa. Walaupun 
dalam jangka panJang akan menJamin keberlanjutan eskpor hasll laut Indonesia. 

PENGEMBANGAN 

Berdasarkan uralan terdahulu, beberapa pengembangan untuk meningkatkan kompetensi 
bldang kelautan dalam Industrl Indonesia, antara lain adalah: 
1. Pengembangan teknologi eksploltasi dan pasca panen sumberdaya hayatl laut yang 

disesuaikan ~engan standar negara tujuan ekspor. Misalnya dengan mencart 
altematlf bahan deslnfektans untuk menggantikan chloramphenicol dalam proses 
pasca panen lidang dan Ikan. 

2. Pengembangan Industri bioteknologi kelautan untuk kepentingan medls, makanan 
tambahan dan kosmetlk yang mulai menunjukkan nilai yang tlnggi di pasar 
intemasional. 

3. Penlngkatan arus Informasl dari negara importir mengenai standar mutu dan arus 
infonnasl ke negara Importir mengenai speslfikasi produk kelautan Indonesia. 
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